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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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KESALAHAN BERBAHASA INDONESIA
MAHASISWA MESIR PROGRAM KNB DAN DARMASISWA
UNIVERSITAS NEGERI MALANG

Bella Wahyu Wijayanti dan Robiatul Adawiyah
Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia
bellawahyu56@gmail.com

Abstrak

Bahasa Indonesia saat ini mulai populer di dunia internasional. Setidaknya terdapat
45 negara yang telah mempelajari bahasa Indonesia melalui berbagai program
pengajaran, salah satunya Mesir yang memanfaatkan program KNB dan Darma-
siswa guna memelajari bahasa Indonesia. Melalui program tersebut dengan desain
pembelajaran di dalam dan di luar kelas, para penutur asing bahasa Indonesia
memanfaatkan waktunya minimal dua jam setiap harinya untuk belajar bahasa
Indonesia. Dalam prosesnya, seringkali muncul berbagai kendala, seperti penguasaan
kosakata, pelafalan, hinggu tatabahasa. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus
untuk meneliti kasus kesalahan berbahasa oleh mahasiswa penutur asing dari Mesir
tingkat pemula yang sedang belajar bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus disertai dengan pembahasan
solusi yang dapat digunakan untuk menangani permasalahan tersebut. Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa kesalahan berbahasa yang sering dialami mahasiswa
penutur asing Mesir, seperti melafalkan kosakata bahasa Indonesia yang memiliki
tiga atau lebih suku kata, kesulitan dalam mengucapkan bunyi diftong, kesulitan
dalam melafalkan huruf “r” mati di tengah kosakata, dan kesulitan dalam membeda-
kan pengucapan bunyi yang berada pada satu tempat artikulasi. Solusi yang diterap-
kan guna menangani permasalahan tersebut yakni penggunaan metode show and
tell dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: berbahasa, BIPA, show and tell

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia saat ini mulai diakui oleh dunia internasional. Hal ini dibuktikan
dengan banyaknya negara-negara yang mulai giat mempelajari bahasa Indonesia.
Dimuat dalam news.okezone.com bahwa bahasa Indonesia telah banyak diminati
oleh negara-negara di dunia yang dibuktikan dengan fakta terdapat 45 negara dan
250 lembaga di luar negeri yang mengajarkan bahasa Indonesia. Bahkan, salah satu
universitas yang ada di Italia, yakni Universitas Napoli membuka jurusan bahasa
Indonesia.
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Ketertarikan masyarakat dari negara asing untuk mempelajari bahasa Indonesia
rupanya sangat tinggi. Hal ini disebabkan beberapa faktor, seperti kecintaan masyarakat
asing terhadap kebudayaan, potensi wisata, dan kuliner Indonesia yang menuntut
mereka untuk dapat berbahasa Indonesia. Selain itu, keinginan masyarakat asing
untuk mempelajari bahasa Indonesia juga didukung dengan adanya berbagai pro-
gram yang disediakan oleh Indonesia untuk memberikan beasiswa ataupun paket
belajar bahasa Indonesia. Salah satunya adalah beasiswa Program Kemitraan Negara
Berkembang (KNB) dan beasiswa Program Darmasiswa yang diikuti oleh mahasiswa
dari negara-negara berkembang, salah satunya Mesir.

Para pemeroleh beasiswa tersebut akan disebar ke beberapa perguruan tinggi
yang ada di Indonesia, salah satunya Universitas Negeri Malang (UM). Pada tahun
2018 ini, UM menerima sepuluh mahasiswa peraih beasiswa Program KNB yang
berasal dari beberapa negara dengan rincian, dua mahasiswa dari Mesir, tiga maha-
siswa dari Afganistan, satu mahasiswa dari Mali, dua mahasiswa dari Thailand, satu
mahasiswa dari Laos, dan satu mahasiswa dari Tajikistan. Selain itu, Pada tahun
2018 ini UM menerima mahasiswa pemeroleh beasiswa Program Darmasiswa se-
banyak tiga belas mahasiswa dengan rincian, tiga mahasiswa dari Mesir, tiga maha-
siswa dari Vietnam, satu mahasiswa dari Thailand, satu mahasisa dari Hungaria,
dua mahasiswa dari Madagaskar, dua mahasiswa dari India, dan satu mahasiswa
dari Syiria.

Melalui dua program tersebut, mahasiswa diberikan pembelajaran tentang bahasa
Indonesia. Di UM, bentuk pengajarannya di lakukan di dalam dan luar kelas. Kelas
KNB dan Darmasiswa lima kali dalam satu minggu, dari Senin-Jumat. Setiap Senin-
Kamis kelas dilaksanakan mulai pukul 08.00 WIB dan berakhir pukul 11.15 WIB,
khusus untuk hari Jumat kelas dimulai pukul 08.00 WIB dan berakhir pukul 09.30
WIB. Pembelajaran di luar kelas dilaksanakan dengan sistem tutorial, setiap mahasiswa
diberi satu tutor sebaya untuk membantu mereka dalam pendalaman materi. Tuto-
rial di luar kelas dilaksanakan empat kali dalam satu minggu, Senin-Kamis. Jam
pelaksanaan tutorial berdasarkan kesepakatan antara tutor dan pembelajar asing
dengan durasi minimal dua jam setiap harinya.

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran tersebut yakni strategi komunikatif
dengan menggunakan metode show and tell. Pemilihan metode pengajaran sangat
penting karena hal ini akan berpengarah dalam proses belajar seseorang dalam
mencapai tujuan belajarnya. Sudjana (2005, him. 76) menyatakan bahwa metode
merupakan perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan materi pembelajaran
bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan, dan semuanya
berdasarkan suatu pendekatan tertentu.

Namun, meskipun telah dipilih sebuah strategi dan metode pengajaran, dalam
pelaksanaannya pembelajaran bahasa Indonesia bagi para mahasiswa asing tersebut
tidak luput dengan adanya kendala. Kendala tersebut bersumber dari berbagai hal,
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seperti penguasaan kosakata, pelafalan, tatabahasa, dll. Setyawati (2010) mengatakan
bahwa kendala yang sering dialami dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu
kandungan makna yang kurang dipahami, pemahaman terhadap konsep struktur
bahasa Indonesia yang masih samar, satuan linguistik bahasa Indonesia yang belum
dipahami, hingga kerancuan pemahaman terhadap posisi fungsi, kategori, dan peran
dalam sebuah kalimat.

Namun, realitanya pengajaran BIPA tidak terlepas dari berbagai kendala dengan
berkaca dari pengalaman Program BIPA Pusat Bahasa Universitas Mataram yang
telah berjalan sejak 1996 yang terus mengembangkan kerjasamanya dengan empat
universitas di Australia yang tergabung dalam Konsorsium RUILI (Regional Univer-
sities’ Indonesian Language Initiatives). Kendala-kendala yang muncul dalam
pengajaran BIPA dapat dipetik sebagai pembelajaran bahwa: (a) mengajarkan bahasa
Indonesia bagi penutur asing memiliki banyak perbedaan dengan mengajarkan bahasa
Inggris bagi penutur asing, (b) sering terjadinya mispersepsi antara pengajar dengan
pembelajar dikarenakan perbedaan budaya, dan (c) pengajaran BIPA memiliki
kekhasan dalam hal metodologi pengajaran dan bahan ajar dengan menyesuaikan
karakteristik penutur asing (Sujana, 2012, him. 4).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai Kesalahan Pengguna-
an Bahasa Indonesia Pada Mahasiswa Mesir Program KNB dan Darmasiswa Universi-
tas Negeri Malang. Penelitian ini difokuskan pada kasus kesalahan berbahasa yang
dialami oleh mahasiswa Mesir tingkat pemula yang sedang belajar bahasa Indonesia
dengan melakukan studi kasus dan juga akan dibahas solusi cara penanganannya.
Alasan peneliti berfokus pada mahasiswa dari negara Mesir karena jumlah mahasiswa
program KNB dan Darmasiswa di UM yang belajar bahasa Indonesia di tingkat
pemula dengan jumlah kuantitas terbanyak adalah pembelajar dari negara Mesir.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan kualitatif ini
peneliti melakukan riset dan studi kasus dengan cara terjun secara langsung ke
lapangan untuk melakukan analisis pada objek yang diteliti dalam jangka waktu
kurang lebih tiga minggu. Penelitian ini diarahkan untuk menghimpun data, meng-
ambil makna, dan memperoleh pemahaman tentang kasus yang diteliti. Ratna (2013:
47) berpendapat bahwa penyajian dan penafsiran metode kualitatif yakni dalam
bentuk deskriptif. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan metode deskriptif.
Metode analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan fakta-fakta kemudian
memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun data-data kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa Mesir Program KNB
dan Darmasiswa saat belajar bahasa Indonesia, antara lain.
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A. Data Kesalahan Menulis dari Hasil Simakan dan Bentuk Pembelajaran
yang Dapat diterapkan

N SALAH

Saya perjalan dari asrama ke A3

Saya bergi ke Pasar Besar dengan teman
Saya beli sandal harka mahal

Saya suka magan sampal

Banyak jijak di asrama

©

Q|IWIN|F

Chaer (1994, him. 83) menjelaskan bahwa bahasa tulis merupakan “rekaman”
bahasa lisan, sebagai usaha manusia untuk “menyimpan” bahasanya atau untuk
bisa disampaikan kepada orang lain yang berada dalam ruang dan waktu yang ber-
beda. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam bahasa tulis
mahasiswa Mesir yang belajar bahasa Indonesia perlu lebih banyak melakukan
kegiatan menyimak. Hal ini untuk membiasakan telinga mereka dengan bahasa
Indonesia.

Saat kegiatan tutorial berlangsung, penulis beberapa kali mendikte salah satu
mahasiswa untuk menulis kembali kalimat yang diucapkan oleh penulis, namun
kesalahan kerap kali tetap terjadi. Dalam hal ini, mahasiswa perlu dibiasakan dalam
mendengar atau menyimak lebih banyak kosakata-kosakata dalam bahasa Indone-
sia dan lebih sering lagi dilatih untuk mengucapkannya. Metode pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembeljaran ini adalah metode pembelajaran behaviorisme.
Bentuk pengajaran yang dapat dilakukan pada awal-awal pembelajaran, yaitu dengan
cara mempraktikkan secara langsung. Guru di kelas dan juga tutor di luar kelas
saling bersinergi untuk membantu mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan
bahasa Indonesia.

Teori belajar yang dapat diterapkan dalam pembelajaran ini, yaitu teori belajar
behaviorisme. Hariyanto (2010) menyatakan bahwa teori belajar behaviorisme
merupakan sebuah teori belajar yang dapat mengubah perilaku pembelajar melalui
pembiasaan. Teori ini merupakan teori perkembangan perilaku, yang dapat diukur,
diamati dan dihasilkan oleh respons pelajar terhadap rangsangan.

Di dalam kelas, guru melatihkan huruf-huruf yang sulit dibedakan pengucapan
dan penulisannya melalui pengenalan kosakata-kosakata baru. Selain itu, agar
mahasiswa tidak merasa bosan, guru dapat melatihkannya sambil menggunakan
lagu sebagai media pembelajaran. Guru memperdengarkan lagu-lagu Indonesia
dan menunjukkan liriknya. Melalui bentuk audio dan visual tersebut diharapkan
mahasiswa-mahasiswa asing ini lebih cepat dalam pembiasaan pengucapan huruf-
huruf dalam bahasa Indonesia.

Kegiatan di luar kelas yang didampingi oleh tutor dapat dilakukan dengan bercerita.
Tutor mendorong mahasiswa bercerita tentang berbagai hal untuk melatih pembiasaan
lidah mahasiswa dalam mengucapkan kosakata-kosakata bahasa Indonesia. Selain
itu, tutor juga melakukan kegiatan mendikte. Tutor mengucapkan kalimat dalam
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bahasa Indonesia dan mahasiswa asing menuliskannya, kegiatan ini untuk mengetahui
seberapa tajam kepekaan mahasiswa asing saat mendengarkan kalimat berbahasa
Indonesia.

B. Data Kesalahan Membaca dan Solusinya dan Bentuk Pembelajaran
yang Dapat diterapkan

No. Bentuk Tulisan Pelafalan Mahasiswa

1 | Saya pergi menggunakan mobil milik Saya pergi mengukan mobil milik
saudara saya. saudara saya.

2 | Pada saat di mobil , kami melakukan Pada saat di mobil , kami melakan
banyak kegiatan, seperti bercanda, dan banyak kegiatan, seperti berjanda, dan
bercerita bersama. bercerita bersama.

3 | Pada saat di jalan, sebenarnya kami semua | Pada sat di jalan, sepenarnya kami semu
ingin pergi ke Taman Safari di Puncak, ingin pergi ke Taman Safari di buncak,
tetapi antrian mobil sangat panjang karena | tetapi anrian mobil sangat panjan karena
macet. macet.

4 | Pada saat di depan pintu tol, kami akhirnya | Pada sat di depan pintu tol, kami akirnya
memutuskan untuk pergi ke Kebun Raya memtusken untuk pergi ke Kebun Raya
Bogor. Bogor.

5 | Akhirnya saya dan saudara-saudara saya Akirnya saya dan saudara-saudara saya
sampai di pintu masuk Kebun Raya Bogor. | sampi di pintu masuk Kebun Raya Bogor.

6 | Kami semua mencari tempat untuk Kami semu mencari tempat untuk
memarkir mobil. memakir mobil.

7 | Sampai di sana kami semua langsung Sampi di sana kami semu langsung
membeli tiket, harganya murah, tidak membeli tiket, harganya murah, tidak
mabhal. mabhal.

8 | Setelah kami semua puas memandangi Setelah kami sema pus memandani
keindahan alam sekitar, kami semua keindan alam sekitar, kami sema pun
menuju ke pintu keluar. menuju ke pintu kelar.

Mahasiswa Mesir cenderung mengalami kesulitan dalam melafalkan atau
mengucapkan kosakata bahasa Indonesia yang memiliki tiga atau lebih suku kata.
Berdasarkan data yang diperoleh, mahasiswa Mesir banyak mengalami kesulitan
dalam mengucapkan bunyi-bunyi diftong, seperti “ua” dalam kata “semua”, “ai” dalam
kata “sesuai” dan “sampai”, selain itu mahasiswa juga kesulitan dalam melafalkan
huruf “r” mati di tengah-tengah kosakata, seperti pada kata “memarkir”. Mahasiswa
juga mengalami kesulitan dalam melafalkan konsonan mati di akhir kata, seperti
dalam kata “samping”. Mahasiswa susah dalam melafalkan kosakata yang memiliki
tiga atau lebih suku kata, seperti dalam kata “memandangi”, “memutuskan”, dan
“sebenarnya”. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam membedakan pengucapan
huruf-huruf yang berada pada satu tempat artikulasi, seperti “b” dan “p” dalam kata
“puncak” dan “sebenarnya”, huruf “j” dan “c” dalam kata “bercanda”. Kesuliatan lain
yang dialami mahasiswa Mesir adalah mengucapkan kosakata yang memiliki pola
suku kata vkk, seperti kata “akhir”.

Hal yang dapat dilakukan untuk melancarkan pelafalan mahasiswa terhadap
kosakata-kosakata dengan tiga atau lebih suku kata adalah dengan pelatihan secara
berulang-ulang. Pertama, mahasiswa diberi bahan bacaan. Kemudian, guru meminta
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mahasiswa untuk membaca bacaan tersebut. Melalui kegiatan tersebut, guru dapat
mengetahui kosakata-kosakata yang sulit diucapkan mahasiswa.

Setelah ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa, guru melakukan
pemodelan pengucapan, kemudian pembelajar diminta untuk ikut menirukan hal
yang sama secara berulang-ulang sampai pembelar dapat mengucapkan kosakata
dengan benar dan tepat. Di luar kelas dengan didampingi tutor, pembelajar dapat
melatih kelancaran pelafalan dengan cara membaca komik. Media komik dipilih
untuk menghindarkan mahasiswa dari rasa bosan melihat bentuk teks bacaan yang
runtut dengan kata-kata. Melalui media komik yang di dalamnya tidak hanya memuat
tulisan, namun juga gambar diharapkan mahasiswa lebih semangat dan tertarik
untuk belajar.

C. Data Kesalahan Berbicara dan Pembelajaran yang Dapat diterapkan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan fakta bahwa pem-
belajar BIPA yang berasal dari Mesir masih mengalami kesulitan dalam mem-bedakan
beberapa abjad dalam bahasa Indonesia. Salah satu penyebab terjadinya hal ini
adalah karena perbedaan penggunaan jenis huruf. Orang Mesir menggunakan huruf
hijaiyah yang sangat berbeda dengan abjad dalam bahasa Indonesia. Oleh karena
itu, pembelajar BIPA yang berasal dari Mesir perlu untuk menghafal, memahami, dan
membedakan abjad-abjad dalam bahasa Indonesia. Demi mencapai tujuan tersebut,
diperlukan pelatihan yang efektif dan pembiasaan.

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah show and tell. Show and tell
merupakan salah satu metode pembelajaran yang mengutamakan kegiatan untuk
berkomunikasi secara sederhana. Tujuannya untuk melatih seseorang mampu ber-
bicara di hadapan orang lain serta melatih mereka supaya peka terhadap hal-hal
kecil yang terjadi. Metode ini dapat dimanfaatkan guna mengembangkan keterampilan
berbicara karena dalam penggunaannya, metode ini mengenalkan kemampuan public
speaking yang berkaitan dengan kecakapan bertanya hingga berbicara dengan struktur
gramatika lengkap. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rohaeti (2011:26) yang
menyatakan bahwa show and tell mampu mengembangkan keterampilan berbicara
atau oral language skills yang sangat efektif.

Dalam penggunaan metode ini, dapat didukung dengan berbagai media, sepeti
benda pribadi, makanan, gambar, hingga suatu hasil karya. Misalnya, ditayangkanlah
suatu video yang menggambarkan keindahan alam Indonesia. Kemudian, pada hari
berikutnya para penutur asing bahasa Indonesia yang berasal dari Mesir bercerita
mengenai video yang telah ditampilkan pada pertemuan sebelumnya dengan meng-
gunakan bahasa deskriptif. Melalui penggunaan metode ini, penutur asing bahasa
Indonesia akan belajar dua keterampilan sekaligus, yakni menyimak dan berbicara.
Berdasarkan hal tersebut, metode show and tell dapat dijadikan solusi yang efektif
guna membantu para penutur asing dalam meningkatkan keterampilan berbahasa
Indonesia.
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Penggunaan metode ini dianggap solutif karena memiliki beberapa kelebihan.
Pertama, metode show and tell sangat sederhana dan mudah untuk digunakan oleh
para pengajar BIPA. Kedua, media yang digunakan dalam pelaksanaan metode show
and tell bersifat konkret dan dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga,
metode ini berpusat kepada pembelajar sehingga para penutur asing bahasa Indo-
nesia akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

D. Bentuk Kesalahan Berbahasa Indonesia Mahasiswa Mesir Program KNB
dan Darmasiswa Universitas Negeri Malang

Kusmiatun (2016, him. 1) menyatakan bahwa visi BIPA adalah pemberdayaan
pengajar dan pembelajarannya melalui pengajaran yang berkelanjutan, terstruktur,
dan sistematis dalam pengembangan secara profesional. Oleh karena itu, pem-
belajaran BIPA dilakukan dengan berbagai cara dengan menggunakan media-media
pendukung yang dapat memudahkan kegiatan belajar-mengajar. Misalnya, dalam
melatih kepekaan pendengaran pembelajar asing dengan kosakata-kosakata bahasa
Indonesia, guru memperdengarkan lagu-lagu bahasa Indonesia dengan video lirik
yang ditampilkan pada layar proyektor.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, mahasiswa asing mengalami beberapa
kesulitan. Suyitno (2007) mengatakan bahwa kesulitan-kesulitan tersebut dapat terjadi
baik pada tataran pemahaman maupun pada tataran produksi. Kesulitan pada tataran
pemahaman, misalnya kesulitan dalam memahami bunyi- bunyi dan urutan kata
dalam kalimat bahasa Indonesia. Kesulitan dalam produksi, misalnya pada aspek
pengucapann kata-kata bahasa Indonesia dan penulisan kata dan kalimat.

Melalui penelitian yang telah dilakukan oleh penulis selama kurang lebih tiga
minggu, banyak kesalahan hampir sama dilakukan oleh mahasiswa Mesir yang sedang
belajar bahasa Indonesia tingkat pemula di Universitas Negeri Malang melalui Pro-
gram KNB dan Darmasiswa. Kesalahan-kesalahan tersebut ditemukan ketika
mahasiswa menulis, membaca, dan berbicara. Kesalahan-kesalahan yang dibicarakan
dalam penelitian ini adalah kesalahan-kesalahan dalam tataran fonologi.

Chaer, Abdul (2013, him. 75) menyatakan bahwa realisasi fonem sebenarnya
sama dengan bagaimana fonem itu dilafalkan. Hanya masalahnya, jika orang Indo-
nesia melafalkan fonem-fonem bahasa Indonesia sangat banyak sekali variasinya.
Mahasiswa Mesir cenderung sulit dalam membedakan huruf “b” dengan “p”, “t” dengan
“d”, “|” dengan “c”, dan “k” dengan “g”. Selain itu, mahasiswa Mesir juga mengalami
kesulitan dalam membedakan bunyi dan juga dalam pelafalan huruf “e”, “8”, dan
“€”, huruf “u” dan “0”. Hal ini terbukti dengan beberapa kali kesalahan saat menulis,
berbicara, dan membaca yang mereka lakukan.

Agar mahasiswa dapat membedakan huruf-huruf tersebut maka perlu dilakukan
pembiasaan dan materi pembahasan untuk memahamkan kepada mahasiswa.
Muliastuti (2010), pembelajar akan diberikan materi tata tingkat gramatikal, seperti
fonologi, morfologi, sintaksis, dan wacana. Materi itu diberikan sebagai bekal dalam
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mempelajari empat keterampilan berbahasa Indonesia, yakni membaca, menulis,
berbicara, dan menyimak.

SIMPULAN

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, mahasiswa Mesir cenderung mengalami
kesulitan dalam keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Kesulitan
yang dialami di antaranya, yaitu kesulitan dalam melafalkan atau mengucapkan kosakata
bahasa Indonesia yang memiliki tiga atau lebih suku kata, kesulitan dalam mengucapkan
bunyi-bunyi diftong, seperti “ua” dalam kata “semua”, “ai” dalam kata “sesuai” dan
“sampai”, mahasiswa juga kesulitan dalam melafalkan huruf “r” mati di tengah-tengah
kosakata, seperti pada kata “memarkir”, dan kesulitan dalam membedakan pengucapan
huruf-huruf yang berada pada satu tempat artikulasi, seperti “b” dan “p” dalam kata
“puncak” dan “sebenarnya”, huruf “j” dan “c” dalam kata “bercanda”.

Hal yang dapat dilakukan untuk melancarkan pelafalan mahasiswa terhadap
kosakata-kosakata dengan tiga atau lebih suku kata adalah dengan pelatihan secara
berulang-ulang. Guru melatihkan kosakata-kosakata yang sulit dilafalkan pembelajar
secara terus-menerus. Dalam pelatihan ini dibutuhkan pemodelan dari guru terlebih
dahulu. Selain itu, untuk membiasakan lidah pembelajar Mesir dalam mengucapkan
bahasa Indonesia dapat pula digunakan metode pembelajaran show and tell. Metode
ini dianggap solutif karena memiliki beberapa kelebihan, yaitu (1) sederhana dan
mudah untuk digunakan oleh para pengajar BIPA, (2) media yang digunakan bersifat
konkret dan dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dan (3) berpusat kepada
pembelajar sehingga para penutur asing bahasa Indonesia akan terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.
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